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Ekosistem Mangrove Dumai, Riau. 
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Diterima: 12 Januari 2012 Disetujui : 12 Februari 2012 

ABSTRACT 

Characteristic of population biology of the "sepetang" clam has been studied in 
Dumai mangrove ecosystem from November 2010 to October 2011. lbis research 
was to study the patterns of the population growth, mortality and recruitment of 
the clam P. acutidens. Sampling was monthlyfrom plot 1 m x 1 m quadratic 
transects. The result showed that growth pattern of P. acutidens was negative 
allometric with asymptotic length (Leo) 92.71 mm.The annual growth coefficient 
(K) and total mortalitywere 0.59 and 1.87 per year, respectively. The natural 
mortality was probably related to environmental condition. The recruitment 
occurred every month, the peaks occurred on April (15.93%) and August 
(13.16%). 

Keywords: "sepetang" clam, growth, mortality, recruitment 

PENDAHULUAN 
Ekosistem mangrove 

merupakan salah satu ekosistem 
yang terdapat di wilayah pesisir 
dengan nilai ekonomis dan ekologis 
yang tinggi. Ekosistem In! 

merupakan habitat bagi berbagai 
organ is me, di antaranya moluska. 
Salah satu moluska yang mendiami 
ekosistem ini adalah kerang sepetang 
(Pharella acutidens) dari family 
Solenidae. Kerang ini hidup di 
dalam lumpur dan pasir dasar 
kawasan mangrove (Carpenter dan 
Niem 1998). Untuk hidup di dalam 
lumpur, kerang ini membuat lubang 
yang pipih menyerupaI bentuk 
cangkangnya, sehingga mudah 
untuk dikenali lubangnya. 

Belum banyak laporan 
tentang penyebaran kerang Pharella 
ini, terutama di Indonesia.Salah satu 
lokasi yang mempunyai sumberdaya 
P. acutidens adalah ekosistem 

I) Mahasiswa PascasaIjana Institut Pertanian 
Bogor 

2) Dosen Departemen IImu dan Teknologi 
Kelautan FPIK., Bogor 

3) Dosen Manajemen Sumberdaya Perairan 
FPIK., Bogor 

mangrove di Dumai Barat Kota 
Dumai. Kerang ini oleh masyarakat 
sekitar Dumai disebu: 
sipctang/scpetang (Tanjung 2005; 
Disnakkanla Kota Dumai 2008). 
Kerang sepetang ini dikosumsi olill 
masyarakat Dumai, sebagai salah 
satu sumber protein, baik sebagai 
lauk, maupun dimakan langsung 
setelah dibakar.Kerang ini 
mempunyai daging yang relatif tebal 
dan enak, sehingga digemari oleh 
penduduk. Hasil anal isis proksimat 
kerang sepetang, diperoleh 
kandungan protein 13.25 %, lemak 
0.44 %, serat kasar 0.37 %, kadar 
abu 3.43 % dan kandungan air 80.29 
%.Kerang tan (Pharella javanica) 
yang satu genus dengan sepetang 
termasuk sebagai salah satu spesies 
moluska yang berpotensi bcsar 
dikembangkan bersama dengnl1 
Perna pictus, Solen jonesi, 
Glauconome virens dan Pholas 
(Monothyra) orientalis (Dharma 
2009).Selainsebagai sumber 
makanan,kerang sepetang ini juga 
mempunyai fungsi ekologis. Lubang 
yang dibuat oleh kerang sepetanr 
dapat membantu melewatkan 
masuknya oksigen ke dalam 
substratdi ekosistem mangrove yang 
sering dalam kondisi anoksik. 
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Analisis dan Tipe Pasang Surut Perairan 

masyarakat, nelayan pada khusus 
untuk merapat di pelabuhan. 
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